BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian dari hipotesis penelitian.

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap financial management behavior. Financial
knowledge memiliki korelasi positif artinya semakin tinggi pengetahuan
keuangan responden maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya,
begitu pula sebaliknya responden dengan pengetahuan keuangan yang rendah
maka responden tersebut cenderung memiliki perilaku pengelolaan keuangan
yang rendah.

2. Financial Knowledge dimediasi oleh money attitude berpengaruh positif
signifikan terhadap financial management behavior. Hal ini -menunjukkan
bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan yang didukung dengan sikap
keuangan yang baik maka akan semakin baik pula perilaku pengelolaan
keuangannya, begitu pula sebaliknya. Money attitude berhasil memediasi
pengaruh antara financial knowledge terahdap financial management
behaviour.

3. Financial Knowledge dimediasi oleh locus of control berpengaruh positif

signifikan terhadap financial management behavior. Hal ini menunjukkan
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bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan dengan didukung oleh locus of

control pada diri seseorang maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangan.

Individu dengan locus of control yang tinggi maka akan memiliki keyakinan
mampu dalam menyelesaikan masalah keuangan sehari-hari, sehingga
berusaha melakukan manajemen keuangan yang baik seperti, menyisihkan
uang untuk menabung dan cenderung menahan hasratnya untuk membeli
sesuatu yang tidak perlu, sehingga responden membuat keputusan untuk
membeli barang berdasarkan apa yang dibutuhkan bukan yang diinginkan.
Locus of control berhasil memediasi- pengaruh antara financial knowledge
terahdap financial management behaviour.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa Kketerbatasan. Adapun keterbatasan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penyebaran googleform yang jumlahnya tak terhingga sehingga siapa saja
dapat mengisi tanpa tahu kebenarannya dan terdapat responden yang tidak
memenuhi Kriteria sampel.

2. Responden dalam penelitian ini masih banyak yang belum memiliki financial
knowledge yang baik khusunya tentang asuransi.

3. Responden belum memahami pernyataan yang terdapat di kuesioner.

4. R-Square dalam penelitian ini sebesar 0,15 dengan persentase 15 persen yang
menunjukkan variabel financial knowledge, money attitude, dan locus of control

berpengaruh terhadap financial management behavior sebesar 15 persen dan
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sisanya sebesar 85 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang
diteliti.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka
peneliti dapat memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait
dalam penelitian ini. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa

Diharapkan pengelola keuangan mahasiswa lebih mengevaluasi dan
memahami_bagaimana mengelola keuangan yang baik, seperti menabung dan
menyisihkan uang untuk investasi. Semakin baik jika responden mahasiswa mulai
sadar untuk investasi hal tersebut akan bermanfaat untuk masa yang akan datang.
Sebagai mahasiswa yang jauh dari orang tua dan memperoleh uang saku sebaiknya
responden harus meningkatkan kepedulian kepada orang tua yang telah berjasa dan
membiayai kebutuhan hidup selama ini.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam  penyebaran kuesioner —disarankan untuk  melakukan
pendampingan dalam mengisi kusioner untuk mengantisipasi kurang dipahaminya
pernyataan yang terdapat pada kuesioner oleh responden dan disarankan peneliti
selanjutnya untuk lebih memperhatikan waktu dalam penyebaran kuesioner dan
lebih jelasnya kriteria ketika melakukan penyebaran menggunakan googleform.
Sebaiknya jika peneliti selanjutnya mengunakan metode pengumpulan data

diperoleh dari responden (data primer) sebaiknya menggunakan bahasa yang
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mudah dipahami oleh responden. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah
variabel lain seperti parental income, spiritual intelligence atau lainnya.
3. Bagi Pembaca

Hasil dari penelitian ini menunjukkan masih adanya kekurangan
pengetahuan keuangan dari rata-rata responden. Diharapkan bagi pembaca agar
lebih dapat mengelola keuangannya dengan sebaik mungkin dar belajar untuk
mengontrol diri dalam menggunakan uang ‘agar tidak berlebihan. Pembaca
diharapkan memiliki kesadaran untuk investasi agar dapat memberikan manfaat

untuk masa yang akan datang.
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